BAB Il1
STRATEGI PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN ASNAF FAKIR
DAN MISKIN MELALUI BANTUAN MODAL ZAKAT YAYASAN
DANA SOSIAL AL-FALAH (YDSF) SURABAYA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya YDSF Surabaya

Awal berdirinya Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)
Surabaya adalah dari kebiasaan ketua pengurus masjid Al Falah yaitu
Alm. H. Abdul Karim. Beliau adalah salah satu pengusaha yang
sukses. Rutinitas beliau setiap ba’da shubuh yaitu berkeliling di
pinggiran kota Surabaya. Beliau sering mendapati masjid yang
terbengkalai pembangunannya karena kekurangan dana. Lalu
beliau mengajak para dermawan muslim jamaah Masjid Al Falah
menghimpun dana untuk membantu masjid-masjid tersebut.

Di tengah pergulatan melawan kemiskinan, ketertinggalan dan
kebodohan, ternyata masih ada setitik asa yang tersisa. Ada sebagian
dari kita yang mau berbagi. Mereka yang memiliki semangat
menyisihkan sebagian miliknya untuk kalangan tak berpunya dan
masjid-masjid yang masih terbengkalai dalam pembangunannya. Dan

dari kebiasaan Bapak Alm. H. Abdul Karim ini akhirnya
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menginspirasi terbentuknya lembaga amil zakat (LAZ) YDSF
Surabaya.’

Didirikan pada 1 Maret 1987, oleh 11 orang dengan
keadaan yang sangat sederhana karena masih berada di Masjid
Al Falah Lantai 2 Surabaya dan sebagai kantor pertama Kali
YDSF Surabaya. Sistem operasionalpun masih dipunggawai oleh
tiga orang tenaga fulltime.

Melihat perkembangan semakin pesat, pada tahun 1990
kantor YDSF pindah di Lembaga Pendidikan Al Falah yang berada
di JI. Taman Mayangkara 2-4 Surabaya. Di tempat baru ini,
YDSF menempati salah satu ruangan di Lembaga Pendidikan Al
Falah (LPF). YDSF menempati kantor tersebut kurang lebih 3-4
tahun. Di kantor ini, kegiatan YDSF semakin bertambah dan
menyusul jumlah donatur yang semakin banyak. Hingga akhirnya,
tempat ini dirasa tidak representative.

Pada tahun 1992 kantor YDSF pindah di JI. Darmokali 23 A,
ketika YDSF berdomisili di sini, posisi kepala kantor masih
diamanahkan pada (alm) Drs. H. Hasan Sadzili. Di kantor Darmokali,
YDSF mengalami beberapa pergantian kepala kantor. Pada tahun
1996 kantor YDSF pindah di JI. Manyar Kertoarjo. Di lokasi
ini, YDSF menempati ruko berlantai 3 milik salah seorang

pengurus YDSF. Sekitar 8 tahun di lokasi ini, terjadi beberapa kali

! Dian Fardiana, Dokumen File Profil 2013, Surabaya, 03 Januari 2017
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pergantian direktur sampai akhirnya ditahun 2004 sampai sekarang
kantor YDSF berada di JI. Kertajaya 8C/17 Surabaya.

Yayasan Dana Sosial al-Falah telah dirasakan manfaatnya di
lebih dari 25 propinsi di Indonesia. Paradigma Prestasi YDSF
sebagai lembaga pendayagunaan dana yang amanah dan profesional,
menjadikannya sebagai lembaga pengelola zakat, infag, dan sedekah
(ZIS) terpercaya di Indonesia.

Lebih dari 161.000 donatur dengan berbagai potensi,
kompetensi, fasilitas dan otoritas dari kalangan birokrasi, profesional,
swasta dan masyarakat umum telah terajut bersama YDSF
membentuk komunitas peduli dhuafa. Mereka, dengan segala
kemempuan terbaiknya, telah memberikan kontribusi, cinta dan
kepedulian dalam membangun negri ini.

YDSF vyang dikukuhkan menjadi lembaga Amil zakat
Nasional oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan SK No.
523 tanggal 10 Desember 2001 menjadi entitas yang menaruh
perhatian mendalam pada kemanusiaan yang universal. Melalui
Divisi Penyaluran YDSF semakin meneguhkan pendayagunaan dana

secara syar’i, efisien, efektif & produktif.

2. Visi dan misi YDSF Surabaya

2 |bid
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a. Visi

b.

YDSF Surabaya sebagai lembaga sosial yang benar-benar
amanah serta mampu berperan serta secara aktif dalam
mengangkat derajat dan martabat umat Islam, khususnya di Jawa
Timur.

Misi

Mengumpulkan dana masyarakat/ummat baik dalam
bentuk  zakat, infag, shadagah, maupun lainnya dan
menyalurkannya dengan amanah, serta secara efektif dan efisien
untuk kegiatan-kegiatan:

1) Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah Islam.
2) Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin,

terlantar.

dan

3) Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta

memakmurkannya.

4) Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan

para dai, khususnya yang berada di daerah pedesaan/terpencil.

5) Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang

mengalami musibah.®

3. Legalitas kelembagaan

* YDSF, Visi dan Misi dalam, www.ydsf.org/ di akses pada tanggal 4 Januari 2017


http://www.ydsf.org/
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a. Nama Lembaga: Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
1) Kelompok Lembaga: Lembaga Amil Zakat
b. Legalitas Lembaga
1) Akta Notaris
Abdurrazaq Ashiblie, SH Nomor 31 tanggal 14 April 1987
Diperbaharui : Wachid Hasyim, SH Nomor 61 tanggal 19 Juli
1995
2) Rekomendasi

a) Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
B.IV/02/HK.03/6276/1989

b) SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 523 Tanggal
10 Desember tahun 2001.*

4. Struktur Organisasi YDSF Surabaya®

* YDSF, Legalitas Kelembagaan dalam, www.ydsf.org/ di akses pada tanggal 4 Januari 2017
% Khoirul Anam, Dokumen File Struktur Organisasi 2016, Surabaya, 03 Januari 2017


http://www.ydsf.org/
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Gambar 3.1
Struktur Organisasi YDSF Surabaya

5. Keterangan Deskripsi Tugas

a. Direktur Pelaksana
1) Direktur Pelaksana bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
kegiatan Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya.
2) Membuat action plan strategis khususnya jangka panjang.
3) Mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan action plan.
4) Mengarahkan dan mengevaluasi kinerja Kepala Divisi (Kadiv)
dan Manajer.
5) Mengarahkan dan menjaga (maintenance) jejaring untuk level
eksekutif.
b. Wakil Direktur

1) Membantu Direktur Pelaksana membuat action plan strategis.
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2) Mengontrol dan mengevaluasipelaksanaanaction plan seluruh
Divisi dan Kantor Cabang/Kas.

3) Melakukan koordinasi secara berkala dengan seluruh divisi
dan Kantor Cabang/Kas.

4) Mengembangkandanmelakukan kontrol sistem manajemen
agar berjalannya manajemen yang efektif dan efesien.

5) Membuat rekomendasi untuk direktur/pengurus terkait
pembenahan sistem operasional kantor

6) Mengundang Kadiv/Kepala kantor Cabang/Kas untuk
melakukan rapat koordinasi.

7) Mengatur dan menerjemahkan kebijakan operasional kantor
sesuai dengan arahan direktur pelaksana.

8) Membantu Direktur Pelaksana dalam menyusun personalia dan
struktur organisasi kantor.

c. Satuan Pengawas Internal (SPI)

1) Untuk membantu Direktur Pelaksana dalam melaksanakan
tugasnya dapat diangkat/dibentuk SPI.

2) SPI mempunyai tugas pokok melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas semua satuan kerja, baik struktural,
fungsional, maupun yang non-struktural, seperti mitra lembaga
dan sebagainya, agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan
peraturan lembaga yang berlaku.

d. Staff Ahli



e.

f.
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1) Staf Ahli mempunyai tugas pokok membuat dan merancang
konsep dan kegiatan khusus dalam rangka menyelesaikan
permasalahan internal maupun eksternal YDSF Surabaya.

Divisi Penghimpunan

1) Divisi Penghimpunan mempunyai tugas pokok melaksanakan
penghimpunan dana dari donatur, baik dana ZIS maupun dana
lain.

2) Divisi Penghimpunan dipimpin oleh seorang Kadiv yang
bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana.

3) Divisi Penghimpunan terdiri atas:

a) Bagian ZIS yang mempunyai tugas pokok menghimpun
donasi dari para donatur.

b) Bagian Marketing yang mempunyai tugas pokok
mendapatkan donasi dan donatur baru.

c) Bagian Layanan Donatur yang mempunyai tugas pokok
memelihara donatur dan membina donatur.

4) Setiap bagian dipimpin oleh seorang Manajer yang

bertanggung jawab kepada Kadiv.

Divisi Pendayagunaan
1) Divisi Pendayagunaan mempunyai tugas pokok melaksanakan

pendayagunaan dana ZIS maupun dana lain untuk disalurkan
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sesuai dengan program-program yang ada kepada lembaga-

lembaga dan perorangan yang layak menerima.

2) Divisi Pendayagunaan dipimpin oleh seorang Kadiv yang
bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana.
3) Divisi Pendayagunaan terdiri atas:

a) Bagian Zakat dan Kemanusiaan yang mempunyai tugas
pokok mendayagunakan dana ZIS untuk disalurkan pada
lembaga dan perorangan yang layak menerima.

b) Bagian Pendidikan dan Yatim yang mempunyai tugas
pokok mendayagunakan dana Pendidikan dan Yatim untuk
disalurkan pada lembaga dan perorangan yang layak
menerima.

c) Bagian Dakwah dan Masjid yang mempunyai tugas pokok
mendayagunakan dana Dakwah dan Masjid untuk
disalurkan pada lembaga dan perorangan yang layak
menerima.

d) Bagian Survei yang mempunyai tugas pokok memeriksa
dan mengevaluasi kelayakan calon mustahik.

4) Setiap bagian dipimpin oleh seorang Manajer yang
bertanggung jawab kepada Kadiv.
g. Divisi Keuangan
1) Divisi Keuangan mempunyai tugas pokok mengelola dan

mengevaluasi  keluar-masuknya dana dan menyediakan
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informasi laporan keuangan beserta pendukungnya sebagai

dasar pembuatan keputusan manajemen.

2) Divisi Keuangan dipimpin oleh seorang Kadiv yang
bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana.
3) Divisi Keuangan terdiri atas:

a) Bagian Keuangan yang mempunyai tugas pokok menerima,
menyimpan, dan mengeluarkan dana, serta mencatatnya
dengan baik dan tepat waktu.

b) Bagian Anggaran yang mempunyai tugas pokok memonitor
dan mengevaluasi realisasi pencairan  dengan
membandingkan terhadap RKAY.

c) Bagian Akunting yang mempunyai tugas pokok
menyediakan informasi laporan keuangan yayasan dan
pendukungnya yang akurat dan tepat waktu.

4) Setiap bagian dipimpin oleh seorang Manajer yang bertanggung
jawab kepada Kadiv.

h. Divisi Umum

1) Divisi Umum mempunyai tugas pokok mendata, mengarsip,
mengomunikasikan seluruh kegiatan YDSF Surabaya serta
mengembangkan dan membina SDM.

2) Divisi Umum dipimpin oleh seorang Wakil Direktur yang
bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana.

3) Divisi Umum terdiri atas:



b)

d)
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Bagian SDM yang mempunyai tugas pokok mendata SDM,
rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pembinaan, pengembangan,
mengawal peraturan kepegawaian.

Bagian Umum yang mempunyai tugas pokok menyelesaikan
kebutuhan operasional YDSF Surabaya.

Bagian Informasi Teknologi (IT) yang mempunyai tugas
pokok mengelola dan mengembangkan teknologi informasi
untuk mendukung efisiensi dan efektivitas kerja semua
program YDSF Surabaya.

Bagian Media dan Humas yang mempunyai tugas pokok
menyiapkan media cetak/majalah, media online, dan

kehumasan.

4) Setiap bagian dipimpin oleh seorang Manajer yang bertanggung

jawab kepada Wakil Direktur.

Kantor Cabang

1) Untuk mengembangkan kegiatan YDSF Surabaya di kota di luar

Surabaya dimungkinkan membentuk Kantor Cabang atau

Kantor Kas.

2) Kantor cabang mempunyai tugas pokok melakukan pelayanan,

penghimpunan dan pendayagunaan untuk membantu kantor

pusat.

3) Kantor Cabang dipimpin oleh seorang Kepala Kantor Cabang

yang bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana.
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Kantor Kas
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1) Kantor kas mempunyai tugas pokok melakukan pelayanan

penghimpunan membantu kantor pusat.

2) Kantor Kas dipimpin oleh seorang Kepala Kantor Kas yang

bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana.

6. Keterangan Staff dan Jabatannya®

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Direktur Pelaksana
Satuan Pengawas Internal
Staf Ahli

Kadiv. Penghimpunan
Kadiv. Pendayagunaan
Kadiv. Keuangan
Manajer Fundraising
Manajer Layanan Donatur

Manajer Marketing

10) Manajer Umum

11) Manajer SDM

12) Manajer IT

13) Manajer Akuntansi

14) Manajer Perencanaan Anggaran

15) Manajer Keuangan

16) Manajer Pendidikan dan Yatim

: Jauhari Sani

: Wisnu Barata dan Samsir

. Arif Prasojo

: H. M. Machsun

: Hj. Enik Cahyani
: Imam Zakaria

: Ragil Prawito

: Khoirul Anam

: Eko Agus

- Affi Nurhadian

: EkoSutrisno

. Ikhwan Trimaryono
: Katon Basuki

: M. Mastur

: M. Guruh Hanafia

® Khoirul Anam (Bagian Penghimpun Dana), Wawancara, Surabaya 03 Januari 2017.
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17) Manajer Dakwah dan Masjid . A. Basuki
18) Manajer Survei : Herman Khoirul
19) Manajer Zakat dan Kemanusiaan  : Imron Wahyudi

7. Prinsip Dasar Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
Yayasan Dana Sosial Al-Falah adalah lembaga yang bergiat
dalam bidang sosial dan keagamaan dengan cara mengumpulkan dana

dari umat Islam dan membagikannya untuk kepentingan pendidikan

Islam seperti pembangunan masjid, santunan anak yatim, dan

sebagainya. Oleh karena itu YDSF memegang prinsip sebagai

berikut:

a. Amanah, yaitu melakukan dengan baik dan benar segala sesuatu yang
dipercayakan kepadanya.

b. Profesional, yaitu melakukan sesuatudengan kesungguhan, secara
efektif dan efisien, dengan didasarkan kepada kemampuan,
pengetahuan, dan pengalaman yang andal.

c. Transparansi, yaitu terbuka dalam pengumpulan mauun penyaluran
dana, khususnya terhadap donatur.

d. Independen, yaitu tidak menganut ataupun dibawah pengaruh partai
politik atau golongan.

e. Adil, yaitu dalam menyalurkan dana, YDSF lebih mengutamakan

kepada mereka yang membutuhkan, terutamafakir miskin.
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f. Responsif, selalu tanggap terhadap kesulitan, leterbelakangan maupun
penderitaan umat.

g. Kooperatif, vyaitu bekerjasama dengan lembaga Islam yang
mempunyai tujuan sama/ serupa dan menganggap mereka sebagai

mitra dan bukan saingan.

8. Program-Program di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya’

Adapun programnya adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas pendidikan
1) Bantuan fisik pendidikan
a) Subsidi Operasional dan Bantuan Fisik Sarana Sekolah
Islam
b) Subsidi Operasional dan Bantuan Fisik Sarana Pondok
Pesantren
c) Subsidi Operasional dan Bantuan Fisik Sarana lembaga
pendidikan nonformal.
2) Pena (peduli anak) bangsa
a) Beasiswa Pendidikan
b) Back To School (Paket Perlengkapan Sekolah)
3) Pembinaan guru Islam

a) Pelatihan Bidang Studi bagi Guru SD/MI

" Program YDSF, dalam, www.ydsf.org/ di akses pada tanggal 04 Januari 2017


http://www.ydsf.org/

b)

d)
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Diklat 1 thn Guru SD (mitra kerja: Kualita Pendidikan
Indonesia [KPI])

Diklat Guru Taman Kanak-kanak (TK) Islam (mitra
kerja: Yayasan Nurul Falah)

Pelatihan Smart Teaching (Pembinaan guru/relawan

Pena Bangsa)

4) Pembinaan SDM gratis

a)

b)

d)

e)

Diklat Mahasiswa Medis Beasiswa dan Pembinaan
Asrama Fak. Kedokteran dan Kesehatan

Diklat Mahasiswa Iptek Beasiswa dan Pembinaan
Asrama Mahasiswa Teknik

Diklat Mahasiswa Keguruan Beasiswa dan Pembinaan
Asrama Mahasiswa Calon Guru

Diklat Mahasiswa Umum Beasiswa dan Pembinaan
Asrama Mahasiswa Umum

Pembinaan anak asuh dan wali murid Pena Bangsa

5) Kampung Al-Quran

a)
b)

Sertifikasi dan pelatihan guru Al Quran

Kursus baca tulis Al Quran khusus untuk donatur

6) Merealisasikan Dakwah Islamiyah

a)

Dakwah perkotaan



b)

d)

9)

h)
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Bantuan Kegiatan dan dana pelatihan dakwah dan
operasional lembaga dakwah

Layanan Ceramah umum, Khutbah, Ceramah Radio,
Tarawih dan Ramadhan

Konsultasi Syariah dan keluarga via Telepon, SMS,
Email, Surat dan Tatap Muka

Islamic Short Course Kursus Islam Singkat, reguler dan
tematik

Pembinaan dan diklat dai/imam masjid

Pembinaan Napi Tahanan Medaeng (taklim dan
pelatihan)
Wakaf Al Quran Distribusi Al Quran dan terjemah

standard dan Braille

7) Dakwah pedesaan

a)

b)

d)

Syiar Dakwah Pedesaan majelis taklim desa dan
tabligh

Kerjasama Dakwah Pedesaan dan Subsidi Dana
Operasional untuk guru tugas dan guru Al Quran
Pelatihan Dakwah pembinaan untuk jamaah desa dan
bantuan kepada lembaga dakwah desa

Upgrading Dai pelatihan dai tematik (bulanan)

8) Memakmurkan masjid
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a) Bantuan fisik dana subsidi (pembangunan fisik
masjid/musholla)
9) Pemakmuran masjid
a) Diklat imam masjid dan penempatan
b) Upgrading imam masjid
c) Pelatihan Manajemen Masjid bagi Imam dan takmir
Masjid jejaring YDSF
d) Optimalisasi Fungsi Masjid bekerja sama dengan
Yayasan Masjid Al Falah dalam kegiatan dakwah, dana
operasional untuk majelis taklim imam masjid dan
masjid-masjid mitra YDSF.
10) Memberikan santunan yatim piatu
a) Pemberdayaan keluarga yatim
e Bantuan fisik rumah yatim dan bedah rumah
keluarga yatim
e Beasiswa Yatim nonpanti beasiswa dan bantuan
pendidikan
e Pelatihan/Kursus Anak Pembekalan ketrampilan,
profesi dan bantuan modal usaha
e Pelatihan/Kursus ~ Wali  Yatim  Pembekalan

ketrampilan, profesi dan bantuan modal usaha

b) Pembinaan panti yatim
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e Bantuan fisik panti anak yatim Bantuan fisik,
sarana prasarana, operasional dan bedah panti
e Panti yatim segmen usia Bantuan pengelolaan panti
segmen usia
e Beasiswa Anak Panti Beasiswa SD-SMA siswa
yang tinggal dan disantuni panti
e Pelatihan Pengasuh Pelatihan dan pendampingan
pengasuhan dan pemberdayaan ekonomi
11) Peduli kemanusiaan
a) Program desa mandiri dan program ekonomi desa
b) Peningkatan kualitas SDM kader desa binaan Bantuan
pendidikan, kesehatan dan pelatihan
c) Bantuan peningkatan ekonomi warga
d) Bantuan peningkatan kualitas lingkungan sanitasi,
reboisasi dan irigasi
e) Bantuan fasilitas umum tempat ibadah, MCK dan
penerangan, komunikasi
12) Pemberdayaan ekonomi kota dan desa
a) Bantuan modal usaha Kelompok Usaha Mandiri
(KUM)

b) Pelatihan keterampilan usaha dan jejaring bisnis

13) Tanggap bencana
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a) Bantuan bencana secara responsif
b) Rehabilitasi bantuan pasca bencana di segala bidang
(dakwah, pendidikan, ekonomi dan sarana)
14) Layanan Klinik sosial
a) Layanan kesehatan pasien dhuafa (subsidi pasien dan
klinik mitra)
b) Layanan kesehatan keliling pedesaan dan layanan

operasi gratis®

B. Strategi Pengembangan Kewirausahaan Asnaf fakir dan Miskin
Melalui Bantuan Modal Zakat di YDSF Surabaya
Yayasan dana sosial al-falah (YDSF) Surabaya membuat strategi
pengembangan kewirausahaan melalui sebuah program yaitu Komunitas
Usaha Mandiri (KUM) yang dibentuk pada tahun 2010. Hal itu bermula
ketika YDSF dulu memiliki sebuah program PPS (Program Pemulung
Sejahtera), dari keberhasilan tersebut akhirnya program KUM YDSF di
kenal sebagai lembaga pengembangan kewirausahaan dan diharapkan
dapat memotivasi lembaga amil zakat yang lainnya untuk dapat mandiri
dengan kemandirian usaha asnaf fakir dan miskin dan tidak
menggantungkan uluran tangan. Seperti hasil wawancara penulis dengan
penanggung jawab program KUM Bapak Rohmad di YDSF Surabaya:

“YDSF dulu memiliki sebuah program yang memberdayakan kaum fakir
dan miskin, yakni di kampung pemulung sekitar Surabaya bernama

¢ Ibid.,
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program pemulung sejahtera (PPS), program yang membina para
pemulung untuk ditingkatkan taraf hidupnya ini berada di beberapa titik,
antara lain Putat, Kalisari, Baratajaya dan Dinoyo. Program inilah yang
akhirnya menjadi cikal bakal berdirinya program pemberdayaan
ekonomi kota di YDSF. Program pemberdayaan ekonomi kota ini
memiliki produk binaan yang hingga kini masih menjadi entitas dari
peran YDSF di masyarakat, bernama Komunitas Usaha Mandiri yang
disingkat KUM yang berdiri pada tahun 2010 dengan tim khusus yang
menangani. Total dana yang sudah berputar di masyarakat dari program
KUM sekitar Rp. 500 juta dari tahun ke tahun pun jumlahnya
meningkat, yang sudah dibantu menjadi anggota dan menerima bantuan
modal usaha total 380 orang yang terdiri dari 21 kelompok dan juga
individu.”®

Sebelum  YDSF  Surabaya memberikan  strategi  dalam
mengembangkan kewirausahaan maka para calon anggota KUM harus
memenuhi syarat yang telah di tentukan olen YDSF Surabaya. Syarat-
syarat yang telah di terapkan selama ini adalah:

a. Masyarakat harus sudah memiliki usaha dahulu

b. Masyarakat menengah ke bawah dengan penghasilan dibawah Rp.

3.000.000,00
c. Individu dan kelompok, kelompok minimal 5 orang maksimal 30

orang.

Sedangkan ketentuan yang harus dipenuhi oleh calon anggota
KUM untuk melengkapi syarat-syarat yang sudah ditentukan
Yayasan Dana Sosial Al-Falah adalah sebagai berikut:

a. Menyerahkan foto copy KTP (Kartu Tanda Pengenal)

b. Menyerahkan foto copy KK (Kartu Keluarga)

® Rokhmad Hidayat (Kepala Penanggung Jawab KUM), Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017.
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c. Mengisi form pendaftaran yang sudah disediakan oleh pihak Yayasan

Dana Sosial Al-Falah.

Selanjutnya strategi yang dilakukan oleh YDSF dalam
mengembangkan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin di lakukan
dengan cara sebagai berikut:

a. Memberikan Bantuan Modal Usaha

Strategi yang digunakan YDSF Surabaya adalah dengan
pemberian bantuan modal usaha, Nominal bantuan yang diberikan
oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya kepada anggota
KUM vyang baru bergabung dalam bantuan ini berkisar antara
Rp.1.000.000,00 sampai Rp. 1.500.000,00. Setelah menerima
dana bantuan pinjaman modal wusaha ini, membayarnya
menggunakan sistem angsuran.

Pengangsuran dilakukan setiap satu bulan sekali paling lambat
pada minggu ke empat. Pembayaran dilakukan di kantor YDSF
Surabaya pada hari senin-jumat, pukul 08.00-16.00 WIB, dalam
jangka waktu pelunasan hutang paling lambat 12 bulan. Apabila
terjadi keterlambatan pelunasan pertama kali akan diselesaikan
dengan penjamin dari masing-masing kelompok atau koordinator
KUM, bila dirasa belum cukup, tindakan kedua adalah
mendatangi  rumahnya dan  menyelesaikannya  secara

kekeluargaan.
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Adapun hasil dari penyelesaian kekeluargaan adalah
perpanjangan waktu untuk pelunasan, apabila dirasa belum cukup
juga maka diselesaikan secara hukum yang berlaku. Sesuai bunyi
akad di perjanjian awal “ Pihak Il wajib melaksanakan
kewajibannya yaitu membayar angsuran secara rutin dan tepat
waktu setiap bulan kepada pihak | dan apabila mengingkari atau
tidak bisa menjalankan kewajibannya maka akan diselesaikan
secara kekeluargaan dan apabila masih belum selesai maka akan
diseslesaikan secara hukum yang berlaku”.

Memberikan Motivasi Moril

Strategi yang dilakukan oleh YDSF Surabaya adalah dengan
menyisipkan materi kewirausahaan kedalam pengajian umum
(Ta’lim) dan diskusi keagamaan dan lain-lain. Materi
kewirausahaan terkadang dikemas kedalam cerita, materi, nasihat
berupa penerangan tentang fungsi hak dan kewajiban manusia
dalam hidupnya antara lain beriman, beribadah, bekerja dan
berikhtiar dengan sungguh-sungguh kemudian untuk selanjutnya
hasil akhir dikembalikan pada Allah SWT. Motivasi ini
merupakan suatu proses, alasan, sugesti atau dorongan bagi
anggota KUM tersendiri. Adapun pengajian ini dilaksanakan satu
bulan dua kali yaitu pada minggu pertama dan ke empat. Adapun
gambar pelaksanaan dapat dilihat di lampiran.

Memberikan Pelatihan Kewirausahaan
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Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya bukan hanya
lembaga yang memberikan bantuan atau menyediakan fasilitas
untuk masyarakat saja, namun YDSF Surabaya juga memikirkan
bagaimana strategi pengembangan kewirausahaan bisa maksimal,
maka Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya bersama PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Jawa Timur mengadakan kerjasama
dalam kegiatan pelatihan kewirausahaan.

Pelatihan kewirausahaan ini diadakan setahun sekali secara
gratis dengan kuota 40 peserta, peserta akan dibagi kedalam dua
group, group pertama di Bogasari Baking Center Tegal Sari
Surabaya sedangkan group kedua di Politeknik Negeri Surabaya
Sukolilo. Kegiatan pelatihan kewirausahaan ini dilatih oleh orang-
orang yang ahli, selama mengikuti pelatihan kewirausahaan ini
peserta akan mendapat pembekalan tentang kewirausahaan:

1. Pelatihan tentang praktik tata boga membuat kue (kuliner)
2. Pelatihan teknik listrik dan perawatan AC.
3. Pelatihan finansial tentang cara menghitung laba rugi, pengelolaan

keuangan rumah tangga yang baik dan benar.

Melalui pelatihan semacam ini diharapkan dapat mencermati
adanya kiat-kiat tertentu yang harus dijalankan, sehingga dapat
dihindari  sekecil mungkin adanya kegagalan dalam
pengembangan suatu usaha. Adapun gambar pelaksanaan dapat

dilihat di lampiran.



82

d. Praktik Lapangan

Praktik lapangan merupakan kesempatan bagi para anggota
KUM (Komunitas Usaha Mandiri) untuk mengimplementasikan
secara riil teori yang didapat dalam pelatihan maupun materi-
materi dalam pengajian. Keterampilan yang diperoleh anggota
KUM pada saat program pelatihan maupun teori motivasi harus
benar-benar diaplikasikan dengan baik ketika berada dilapangan.

Dalam praktek lapangan ini YDSF Surabaya memantau
anggota KUM dalam usaha yang dikelola mereka. YDSF
memantau usaha kelompok-kelompok yang bergabung dalam
program KUM. Berikut adalah daftar mustah}iq daerah Surabaya
tahun 2016 yang menerima bantuan dana zakat untuk modal

usaha:

Tabel 3.1
Mustah}iq yang menerima bantuan dana zakat untuk modal usaha

tahun 2016 daerah Surabaya.™®

No Nama Usaha Jumlah bantuan
Pinjaman (Rp)

10 Rokhmad Hidayat (Kepala Penanggung Jawab KUM), Dokumen File, Surabaya, 13 Januari
2017.
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1 Muhammad Amin Penjual mainan anak-anak 2.000.000
2 Nurul Lia Warida Usaha laundry 1.000.000
3 Pangestu Ratri Toko sembako 1.000.000
4 Misinem Usaha warung penyetan 2.000.000
5 Erin Eka Setiawati Usaha catering 2.000.000
6 Siti Halimah Penjual kue 1.000.000
7 Sadi dan purwati Penjual Bakso 1.000.000
8 Priyo Santoso Penjual soto 1.000.000
9 Sri Pindawati Usaha Laundry 1.000.000
10 Nurul Fatmawati Penjual baju 1.000.000
11 Sunarti Penjual Jamu 2.000.000
12 Sri Untari Penjual gorengan 2.000.000
13 Soeparmi Penjual baju 1.000.000
14 Dewi Yul Usaha kantin 2.000.000
15 Mutholibin Usaha meubel 2.000.000
16 Ari Yuli Penjual es jus 1.500.000
Purwaningtyas
17 Samsul Arif Penjual somay 2.000.000
18 Soepeni Usaha kue 1.500.000
19 Herminarsih Usaha toko sembako 1.000.000
20 Nia Kurniati Usaha catering 2.000.000
21 Tri Agustin Penjual baju 2.500.000
22 Nurcholis majid Penjual galon dan LPG 1.500.000
TOTAL

Pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan
karena suatu strategi pada dasarnya merupakan suatu skema untuk
mencapai sasaran yang dituju. Untuk mengetahui apakah strategi
tersebut berhasil atau tidak harus ada efek yang ditimbulkan oleh
strategi yang telah diterapkan YDSF Surabaya itu sendiri.

Maka penerapan startegi yang telah dilakukan YDSF
Surabaya dirasa sudah menimbulkan efek karena adanya perubahan
atas apa yang dilakukan oleh YDSF Surabaya hal tersebut dapat
dibuktikan dengan terdapatnya anggota KUM yang telah memiliki
keinginan untuk berwirausaha dan mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari. Berikut adalah informan yang pernah
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mengikuti program KUM vyang diadakan oleh YDSF Surabaya di
antaranya:
a. Muhammad Amin (Penjual mainan anak-anak)

Muhammad Amin adalah salah satu anggota Komunitas

Usaha Mandiri (KUM) di YDSF Surabaya, Muhammad Amin
berasal dari Surabaya, rumahnya terletak di Jalan Nginden 3/54
Surabaya. Profesi Muhammad Amin sebelum menjadi anggota
KUM adalah menjadi penjahit. Muhammad Amin membangun
tempat kecil beratapkan asbes bertopang kayu dan beralaskan
keramik.
“Saya dulu penjahit, sudah dua puluh lima tahun saya menjadi
penjahit. Mulai dari ikut orang hingga membuka jalan sendiri.
Penghasilan ada tetapi terbatas. Tenaga yang terbatas juga
membuat tidak adanya pemasukan. Karena anak saya dua dan
tambah besar, satu SMP dan satunya lagi SMA maka kebutuhan
meningkat, namun penghasilan menurun, akhirnya saya punya ide
berjualan mainan karena mainan itu sesuatu yang tidak ada
basinya, misal tidak habis besok dijual lagi.” Terang pria berusia
45 Tahun itu.*!

Bapak Muhammad Amin dan istrinya Ibu Fitrotun Nikmah
selama menjadi anggota keduanya telah mendapat bantuan modal
untuk usaha selain itu dengan menjadi anggota KUM, mereka
juga mendapat pelatihan kewirausahaan. Bapak Amin juga
bersyukur dapat menjadi bagian dari KUM karena mendapat

manfaat yang positif dan termotivasi pada pengajian-pengajian

yang diberikan tentang kewirausahaan sehingga bapak Amin

" Muhammad Amin (Mustahiq), Wawancara, Surabaya 13 Januari 2017
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memutuskan untuk berwirausaha. Penghasilan bapak Amin
sebagai penjual mainan anak-anak juga meningkat di bandingkan
dari yang dulunya menjadi penjahit dengan penghasilan
Rp.1000.000,00 perbulan kini penghasilan bapak Amin sebagai
penjual mainan anak-anak berkisar Rp. 3.000.000 sampai
Rp.4.500.000 perbulannya.

. Misinem (Membuka warung penyetan)

Misinem adalah salah satu anggota Komunitas Usaha Mandiri
(KUM) di YDSF Surabaya, Misinem berumur 46 tahun. Misinem
adalah ibu dari 3 anak, la tinggal bersama suami dan anak-
anaknya di sebuah rumah sederhana di kawasan Jojoran
Surabaya. Misinem dan suaminya berasal dari jember namun
pindah ke Surabaya karena pekerjaan suaminya.

Hidup serba pas-pasan tak lantas membuat Misinem
mengeluh. la tetap mensyukuri dan terus berikhtiar agar dapat
membantu suaminya mencari penghasilan guna mencukupi
kebutuhan keluarga. Sempat menjadi pengasuh anak tetangga
Misinem akhirnya membuka warung penyetan, kisah Misinem
membuka warung penyetan pun penuh lika-liku. Dengan uang
yang ia kumpulkan dari mengasuh anak tetangga, berjualan sayur
di gang rumahnya. Naik turun ekonomi keluargapun
dirasakannya. Pernah barang dagangannya belum habis, sehingga

ia membagi-bagikannya ke tetangganya, Misinem akhirnya
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terpikir untuk berjualan nasi penyetan dimalam hari,
memanfaatkan barang dagangannya yang masih tersisa.

Keinginan Misinem membuka warung penyetan disusul

seorang tetangganya bernama Erni, anggota KUM vyang
mengajaknya bergabung.
“Tepat di tahun 2015 akhir saya ditawari bantuan modal tanpa
bunga, Alhamdulillah bisa menjadi modal tambahan untuk jualan
penyetan. Adanya KUM ini bagus karena selain diberi bantuan
modal, anggotanya juga diberi pelatihan dan motivasi. Semoga
lebih banyak lagi yang tahu program KUM dan menjadi
anggotanya.” ujar Misinem.*?

Misinem tertarik membuka usaha penyetan karena termotivasi
oleh pengajian-pengajian tentang semangat berwirausaha yang
telah diikutinya kini penghasilan Misinem yang dulunya hanya
Rp. 1.000.000,00 perbulan kini meningkat yaitu berkisar Rp.
5.000.000 perbulan dengan begitu Misinem dapat membantu

meringankan pekerjaan suami.

c. Sadi dan Purwati (Penjual bakso)

Di sebuah rumah kos Jalan Semolowaru Utara 1/13 F adalah
tempat keluarga ini tinggal. Di Surabaya pendatang asal Ngawi
ini belum memiliki rumah pribadi. Rombong bakso sudah
menjadi bagian penting dalam keluarga Sadi dan Purwati dengan
rombong itulah Sadi menjemput rezekinya. Sikap teguh dalam

berwirausaha membuatnya mampu mempertahankan dagangan

12 Misinem (Mustahiq), Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2017
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baksonya. Bukan Cuma untuk menghidupi anak dan istri, namun
juga bisa menyekolahkan anaknya hingga ke perguruan tinggi.

Menjadi anggota KUM di YDSF memudahkan Sadi dan
Purwati mendapatkan bantuan pinjaman modal untuk kelancaran
usaha. usaha bakso yang dulunya masih ikut orang, Kini semakin
mantap untuk berdikari. Menurut Sadi dan Purwati membangun
usaha secara mandiri tentu lebih terasa keuntungannya, karena
sudah tidak tergantung pada bos dan bisa mengatur usaha ini
sesuai keinginan, penghasilan dulu dan sekarang pun berbeda,
yang dulunya hanya Rp. 1.000.000 sampai Rp. 1.500.000
perbulan sekarang lebih meningkat omset yang di dapat berkisar
Rp. 3.500.000 sampai Rp. 6.000.000 perbulan.

“Alhamdulillah dengan usaha ini cukup untuk biaya hidup. Ini
semua berkat doa yang menjadi kunci utama. mudah-mudahan
kedepan lebih maju. Semoga anak bisa lulus kuliah, di KUM ini
selain mendapat bantuan, juga mendapat pengalaman seperti ikut
pelatihan juga pengajian rutin. KUM ini sangat membantu
pengusaha kecil seperti kami.” ujar Sadi dan Purwati.*®

d. Sunarti (Penjual jamu)

Sunarti ibu berumur 60 tahun yang setiap harinya berkeliling
mencari rezeki dengan mendorong rombong berisi dagangannya.
Ada jamu kunir asem, kunci suruh, beras kencur, sambiloto, juga
sinom. Selain itu ada gorengan ote-ote, lento, tahu isi, menjes,

jemblem, dan dadar jagung. la berkeliling di sekitar jalan

semolowaru Surabaya.

13 Sadi dan Purwati (Mustahiq), Wawancara, Surabaya 13 Januari 2017
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“Dulu jamunya digendong tangan kanan, tangan Kiri bawa
gorengan dan tempat cuci gelas. Sejak dada ampek sesak nafas,
dibikinkan rombong sama anak saya dan dapat bantuan modal
usaha dari YDSF, Alhamdulillah yang awalnya 16 botol pakai
rombong bisa bawa 23 botol penghasilan juga meningkat dulu
sebulan untung mungkin 500 ribuan sekarang bisa mencapai
800.000 sampai 1.500.000.” katanya.

Ibu Sunarti biasa berkeliling Semolowaru berangkat
menjelang siang pulang pas adzan ashar. “Alhamdulillah mesti
habis,” tutur nenek yang berjualan jamu lebih dari 13 tahun itu.
Lebih dari 20 tahun sudah ibu Sunarti menjanda. Suami dari ibu
yang mempunyai 5 anak itu meninggal lantaran sakit. Sunarti bisa
dibilang perempuan kuat dan hebat, saat ditanya apa rahasianya
supaya tetap semangat?“ memelihara semangat dalam jiwa dan
sehat raga. Rajin sholat juga bisa menjadikan semakin kuat dan
ringan dalam bergerak mencari rezeki,” tuturnya.

Sunarti tercatat sebagai anggota Komunitas Usaha Mandiri
(KUM) di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) sejak tahun
2016. la telah menerima pinjaman modal usaha berbasis syariat
dari YDSF untuk melancarkan usahanya. Awal mengenal KUM
ia diajak oleh tetangganya yang merupakan koordinator KUM
wilayah Semolowaru. Bersama puluhan anggota lain, Sunarti
rajin mengikuti kegiatan pengajian rutin, juga pelatihan-pelatihan
seputar kewirausahaan yang diberikan YDSF untuk KUM.
“Alhamdulillah ada kemajuan setelah ikut KUM, sebab disukani

pengarahan sing sae,” ucap sunarti dengan raut wajah penuh
syukur. Maksudnya ia bersyukur ada kemajuan dalam berusaha

! Sunarti (Mustahiq), Wawancara, Surabaya 13 Januari 2017
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sebab setelah bergabung dengan KUM karena selalu diberi

pengarahan.”

Dari beberapa pendapat Informan tersebut pengadaan program
KUM ini merupakan sebuah program yang sangat penting. Adapun
tujuan YDSF Surabaya mengadakan program ini yaitu:

a. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
muslim kelas menengah kebawah secara ekonomi maupun spiritual.

b. KUM menjadi teropong bagi YDSF, untuk memahami secara dekat
bagaimana gambaran masyarakat muslim yang memiliki potensi dalam
berwirausaha dan mewujudkan perekonomian muslim yang berjaya.

c. lewat KUMnya YDSF tidak hanya turut mengentaskan kemiskinan di
kalangan muslim tapi juga menanamkan jiwa usaha mandiri yang
berasaskan spiritual.

d. Menjadikan mereka yang mustahik ke muzakki. Ke depannya YDSF
harus memandirikan sebanyak mungkin komunitas yang YDSF punya.

Barangkali mereka bisa mengelola keuangan sendiri atau mampu

membentuk koperasi sendiri

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pengembangan
Kewirausahaan Asnaf Fakir dan Miskin Melalui Bantuan Modal
Zakat

Beberapa faktor akan mempengaruhi strategi pengembangan
kewirausahaan, baik itu faktor pendukung yang memperlancar

berjalannya suatu usaha, ataupun faktor penghambat yang dapat
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menghambat tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. Adapun faktor

pendukung yang dihadapi YDSF dalam strategi pengembangan

kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui bantuan modal zakat
adalah sebagai berikut:

1. Terdapatnya komunitas yang kuat yaitu KUM Komunitas Usaha
Mandiri sebagai wadah para asnaf fakir dan miskin untuk belajar,
bertukar pengalaman dalam berwirausaha.

Selama tujuh tahun masa berdirinya KUM di YDSF Surabaya,
kondisi program ini relatif sehat. Hal ini ditunjukkan oleh
bertahannya dan meningkatnya jumlah anggota yang mengikuti
program KUM ini dari tahun ke tahun, berikut ini adalah tabel

jumlah anggota KUM dari tahun ke tahun.

Tabel 3.2

Jumlah anngota KUM tahun 2010-2016

No Tahun Jumlah anggota KUM
1 2010 42
2 2011 55
3 2012 57
4 2013 58
4 2014 58
5 2015 54
6 2016 56
Total 380

> Rokhmad Hidayat (Kepala Penanggung Jawab KUM), Dokumen File, Surabaya, 13 Januari
2017
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Dari tabel di atas selama tujuh tahun KUM telah membantu
380 mustah}iq untuk meningkatkan perekonomian mereka dengan
berwirausaha. Adapun dana modal zakat yang telah di keluarkan
YDSF Surabaya selama tujuh tahun tersebut adalah seperti pada
tabel di bawah ini:
Tabel 3.3

Dana yang telah di keluarkan untuk keperluan KUM?*®

No Tahun Jumlah Dana
1 2010 Rp. 63.000.000
2 2011 Rp. 82.500.000
3 2012 Rp. 57.000.000
4 2013 Rp. 90.000.000
5 2014 Rp. 75.000.000
6 2015 Rp. 65.000.000
74 2016 Rp. 67.500.000

Total Rp. 500.000.000

Dari tabel tersebut di ketahui bahwasanya total dana yang
sudah berputar di masyarakat dari program KUM sebesar Rp.
500.000.000.

2. Adanya dukungan yang penuh dari YDSF yang sangat
mempengaruhi keberhasilan para asnaf fakir dan miskin dalam
berwirausaha. YDSF siap untuk memberikan dukungan baik dana
maupun mental bagi asnaf fakir dan miskin yang mau
berwirausaha.'’

Tabel 3.4

16 H

Ibid
Y Andri Septiono (Kepala penanggung jawab zakat untuk mustahig), Wawancara, Surabaya, 13
Januari 2017.
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Jadwal Pelatihan Kewirausahaan anggota KUM Y DSF Surabaya

2 November 2016

Pembukaan (Hotel G.Suites Surabaya)

3 November 2016

Materi motivasi

4 November 2016

Pembagian grup | (Praktik tata boga di Bogasari Baking
Center Tegalsari Surabaya)

5 November 2016

Pembagian grup Il Pelatihan teknik (listrik dan perawatan AC
di Politeknik Negeri Surabaya Sukolilo)

3. Adanya mitra kerja kelompok pelaku usaha yang saling

menguntungkan karena adanya keinginan dalam mencapai tujuan

bersama.

Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi YDSF dalam strategi

pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui bantuan

modal zakat adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan bagi asnaf fakir dan miskin mengenai

kewirausahaan sehingga mereka takut dalam memulai suatu usaha.

2. Kurangnya SDM, yakni kurangnya tenaga profesional dalam

pembinaan atau pelatihan yang diadakan YDSF untuk para asnaf

fakir dan miskin.

3. Kemajuan dalam teknologi yang masih kurang semua pengelolaan

dan sistemnya masih menggunakan peralatan yang berteknologi

tradisional.




